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INFORMASI ARTIKEL ABSTRACT

Diterima: Februari 2025 Pupuk organik cair (POC) yang berasal dari limbah ikan patin mengandung NPK yang merupakan unsur

Disetujui: Februari 2025 makro yang dibutuhkan oleh Chlorella sp. sebagai pendukung pertumbuhan. Chlorella sp. merupakan salah
satu fitoplankton yang dapat dijadikan makanan alami ikan, salah satunya ikan nila. Tujuan penelitian ini

Keywords: adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian POC dari limbah ikan patin (Pangasianodon hypophthalmus)

Chlorella sp., Tilapia, Ligiud Organic terhadap kepadatan sel Chlorella sp. pada media budidaya ikan nila. Metode penelitian menggunakan

Fertilizer, Waste Fish Catfish rancangan acak lengkap (RAL) 1 faktor dengan 4 taraf perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan pada penelitian ini

adalah pemberian POC yang berbeda untuk limbah ikan patin yaitu PO (tanpa penambahan POC), P1 (0,875
ml/L), P2 (2,625 ml/L) dan P3 (5,25 ml/L). Hasil penelitian menunjukkan pemberian limbah ikan patin POC
2.625 ml/L merupakan perlakuan terbaik terhadap Chlorella sp. kepadatan sel. dengan rata-rata 88.832 sel/ml
dan laju pertumbuhan spesifik Chlorella sp. sebesar 0,624+0,00058 dan mampu menunjang kehidupan dan
pertumbuhan ikan nila selama 30 hari pemeliharaan dengan menghasilkan rata-rata bobot mutlak ikan nila
sebesar 1,88 g/ekor dan laju pertumbuhan relatif sebesar 0,77 g/hari. Kualitas air pada media pemeliharaan
yaitu suhu (28-29°C), pH (6,3-8,3), oksigen terlarut (4,2-9,5 mg/L), nitrat (0,43-16,93 mg/L) dan fosfat (0,64-
3,87mg/L).

1. PENDAHULUAN

Chlorella sp. merupakan salah satu jenis fitoplankton yang dapat digunakan sebagai pakan alami ikan dan udang.
Memanfaatkan fitoplankton sebagai pakan alami dapat memenuhi target hasil produksi pada usaha budidaya. Chlorella sp.
memiliki kandungan protein sebesar 51-58%, minyak sebesar 28-32%, karbohidrat 12-17%, lemak 14-22%, dan asam
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nukleat 4-5% (Mufidah et al. 2019). Beberapa manfaat Chlorella sp. diantaranya berkembangbiak dengan cepat pada
kondisi tumbuhnya, mudah dalam membudidayakan, menghasilkan oksigen melalui proses fotosintesis, dan mengandung
protein yang tinggi dengan komponen utama asam amino (Arifin 2012). Kultur mikroalga seperti Chlorella sp. sudah
banyak dilakukan oleh masyarakat yang bergerak di bidang budidaya perikanan. Salah satu ikan yang memanfaatkan
Chlorella sp. sebagai pakan alami adalah ikan nila (Oreochromis niloticus).

Chlorella sp. membutuhkan unsur makro NPK untuk meningkatkan laju pertumbuhannya. Faktor lingkungan juga
mempengaruhi Pertumbuhan Chlorella sp. diantaranya unsur hara dalam media kultur. Untuk menumbuhkan fitoplankton
dengan sukses, biasanya digunakan pupuk anorganik, yang memiliki komposisi unsur hara yang berbeda dan lebih mahal.
Jika pupuk anorganik ini digunakan terlalu banyak, akan dihasilkan limbah yang dapat mencemari dan membahayakan
makhluk hidup di perairan. Oleh karena itu, diperlukan solusi untuk penggunaan pupuk organik yang mengandung unsur
hara makro dan mikro yang murah dan mudah diperoleh. Salah satu metode ini adalah dengan menggunakan media kultur
pupuk organik yang berasal dari limbah ikan (Kurniawati et al., 2018).

Salah satu lokasi pengolahan hasil perikanan, yaitu Kampung Patin. Aktivitas Sentra Pengolahan hasil perikanan di
kampung patin berpotensi menghasilkan limbah dari pengolahan tersebut sekitar 15,24-45,72 ton/bulan atau 182,88-548
ton/tahun (Zulkanedi et al. 2019). Limbah ikan di sentra pengolahan hasil perikanan di kampung patin belum dimanfaatkan
secara maksimal. Menurut Hapsari dan Welasi (2013) jeroan ikan yang terbuang itu ternyata masih dapat dimanfaatkan
sebagai pakan ayam, tepung dan pupuk organik cair (POC). Namun kurangnya pengetahuan masyarakat tentang
pemanfaatan limbah ikan dan belum adanya penerapan teknologi dalam pengelolaan limbah ikan menjadi kendala dalam
pemanfaatan jeroan tersebut.

Limbah ikan ini dapat dimanfaatkan menjadi pupuk organic cair (POC). Penggunaan POC diharapkan dapat
meningkatkan kualitas air, sehingga seluruh objek yang terdapat dalam wadah pemeliharaan dapat menyerap manfaat yang
dihasilkan oleh POC limbah ikan (Nugroho, 2018). Dalam studi Meliyana (2018), dosis POC terbaik untuk kelangsungan
hidup dan laju pertumbuhan spesifik ikan nila (O. niloticus) dengan sistem akuaponik adalah 0,875 ml/L. Hasilnya
menunjukkan bahwa rerata kelangsungan hidup tertinggi sebesar 87,96% dan laju pertumbuhan spesifik tertinggi sebesar
2,94% per hari.

2. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Bahan yang digunakan selama penelitian, Chlorella sp., alkohol, akuades, probiotik EM,, air, gula merah, ikan
nila, pakan komersil pf 1000. Alat yang digunakan selama penelitian, botol, mikroskop, haemocytometer, timbangan,
aerator, selang, batu aerasi, thermometer, pH meter, lakban, tisu, kamera, alat tulis, tabung reaksi, saringan, ember, pipet
volumetrik.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2023. Persiapan bahan, pembuatan pupuk organik cair limbah
ikan patin dilakukan di Laboratorium Mutu Lingkungan Budidaya, Fakultas Perikanan dan Kelautan, Universitas Riau hasil
fermentasi dari POC limbah ikan patin dianalisis kandungan N, P, K dan C-organik di Laboratorium Tanah, Fakultas
Pertanian UNRI. Penelitian dilaksanakan di lapangan kolam percobaan dan laboratorium Fakultas Perikanan dan Kelautan
Universitas Riau. Pengukuran ammonia, nitrat dan fosfat dilakukan di Laboratorium Kimia Laut, Fakultas Perikanan dan
Kelautan, Universitas Riau.

Chlorella sp. yang digunakan diperoleh dari Laboratorium Alga, jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan,
Universitas Riau. Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih ikan nila ukuran 3-5 cm dengan padat tebar
sebanyak 20 ekor/40 L atau 1 ekor/2 L (Sari et al. 2017). Wadah yang digunakan adalah ember berbentuk tabung dengan
volume 60 L sebanyak 16 unit. Pakan ikan nila yang diberikan selama pemeliharaan berupa pelet komersial PF-1000.
Pemberian pakan dilakukan dengan cara ad satiation dengan frekuensi pemberian pakan 3 kali sehari yaitu, pagi pukul
08.00 WIB, siang pukul 13.00 WIB, dan sore pada pukul 16.00 WIB. Metode pada penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor dengan 4 taraf perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan
penelitian ini adalah sebagai berikut: PO: Tanpa pemberian POC (kontrol), P1: Pemberian POC 0,875 ml/L air, P2:
Pemberian POC 2,625 ml/L air dan P3: Pemberian POC 5,25 ml/L air.

Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) Limbah lkan Patin

Pembuatan POC limbah ikan patin mengikuti prosedur (Kurniawati et al. 2018) sebagai berikut :

1. Limbah lIkan patin sebanyak 750 gram limbah ikan dimasukan ke dalam blender lalu masukkan kedalam ember dan
ditambahkan air sebanyak 7,5 L.

2. Limbah ikan patin yang sudah halus lalu dicampurkan dengan EM 4 sebanyak 75 ml. EM 4 merupakan komponen
penting dalam pembuatan pupuk organik cair karena menjadi pengurai.

3. Setelah itu ditambahkan gula merah yang sudah dihaluskan sebanyak 150 gram dan garam sebanyak 75 gram. Gula
merah dan garam berfungsi sebagai asupan energi untuk mikro organisme lokal yang terdapat pada EM 4.

4. Kemudian seluruh bahan dicampur hingga homogen.
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5. Lalu, POC dibiarkan selama 14 hari untuk proses fermentasi.
Hasil fermentasi dari POC limbah ikan patin tersebut dianalisis kandungan nutrientnya yaitu N, P, K, dan C-organik di
Laboratorium Tanah, Fakultas Pertanian UNRI.

Pemupukan

Media yang dikultur tersebut harus diberikan pupuk untuk membantu keberhasilan dalam mengkultur Chlorella sp.
Pemupukan juga termasuk suatu proses yang harus dijalani agar proses kultur berjalan dengan baik. Proses pemupukan
media kultur dapat dilakukan sesuai tahap berikut :

1. Pemupukan langsung pada wadah yang sudah berisi air sebanyak 40 L.
2. Penebaran nutrien pada PO (sebagai kontrol) tidak menggunakan POC limbah ikan patin, P1 POC limbah ikan patin
0,875 ml/L, P2 POC limbah ikan patin 2,625 ml/L, P3 POC limbah ikan patin 5,25 ml/L dan diaerasi selama 24 jam.

Kultur Chlorella sp.

Chlorella sp. yang digunakan didapatkan dari Laboratorium Alga (Chlorella sp.) Jurusan Manajemen Sumberdaya
Perairan, Universitas Riau. Adapun prosedur Kultur Chlorella sp. menggunakan ember plastik bervolume 60 L adalah
sebagai berikut:

1. Penebaran inokulum Chlorella sp. yang ditebar 24 jam setelah media yang sudah diberikan pupuk selanjutnya dihitung
terlebih dahulu kepadatannya menggunakan Haemocytometer dengan rumus (Febtisuharsi, 2016).
Kepadatan sel (sel/ml) N = Jumlah total sel x 10*
2. Volume inokulum yang dibutuhkan untuk inokulasi dihitung menggunakan rumus sebagai berikut (Kwangdinata et al.
2010):
V2 X N2

N1

Keterangan:

V1 :Volume inokulum yang digunakan (ml)

N1 : Kepadatan sel inokulum Chlorella sp. yang terhitung (sel/ml)
V2  :Volume media yang akan digunakan (ml)

N2  : Kepadatan sel inokulum Chlorella sp. yang dibutuhkan (sel/ml)

Pengamatan Chlorella sp.

Untuk mengetahui kepadatan Chlorella sp. setiap hari selama 14 hari dilakukan monitoring dengan cara mengamati
kepadatan yaitu:

1. Menghitung kepadatan populasi menggunakan alat haemocytometer dan mikroskop. Tahapan dalam perhitungan yaitu
haemocytometer, dibersihkan menggunakan alkohol 70% lalu dikeringkan menggunakan tisu, kemudian ditutup
menggunakan cover glass. Perhitungan kepadatan dilakukan dengan menggambil 1 ml sel Chlorella sp. kemudian
diteteskan diparit yang terdapat pada haemocytometer, selanjutnya amati menggunakan mikroskop binocular dengan
pembesaran 40 x 10 dan alat penghitung hand counter (Munir et al. 2017). Menghitung kepadatan sel yang ada pada
25 kotak kemudian dikalikan 10* sel/ml (Febtisuharsi, 2016).

2. Pengamatan Laju Pertumbuhan Spesifik diamati pada awal dan akhir, menggunakan rumus (Fogg dalam Utomo et al.
2020):

) InN;, —InN,

u x 100%

Pertumbuhan Bobot Mutlak Ikan Nila
Pertumbuhan bobot mutlak dihitung menggunakan rumus dari Effendi (2003):
W =Wt -Wo

Dimana W adalah pertumbuhan bobot mutlak (g/ekor), Wo adalah bobot rata-rata ikan patin pada awal penelitian
(g/ekor), Wt adalah bobot rata-rata ikan patin pada akhir penelitian (g/ekor).

Laju Pertumbuhan Relatif Ikan Nila

Laju Pertumbuhan Relatif dihitung menggunakan rumus (Mitchell, 1974) :
_InW2 -InW1

LPR = T2 — T1
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Keterangan :

LPR = Laju pertumbuhan relatif (g/hari)

W1 = Bobot awal ikan (g)

W2 = Berat ikan pada hari ke... (g)

T1 = Waktu pengamatan awal

T2 = Waktu pengamatan akhir pada hari ke...

Parameter Pengamatan Kualitas air

Suhu, Menurut BSE (2014), pengukuran suhu dilakukan dengan mencelupkan termometer sampai 3/4 panjangnya
ke dalam air. Jangan menyentuh termometer karena suhu tubuh dapat mengubah suhunya. Kemudian diamkan selama
beberapa menit untuk memastikan indikator skala tetap diam. Kemudian catat hasil termometer..

pH, Pengukuran pH menggunakan pH meter dengan cara geser tobol yang ada pada pH meter ke arah on. Kemudian
celupkan pH meter kedalam wadah/ember yang berisi air yang akan diuji. Pada saat dicelupkan kedaalm air nilai pH akan
muncul dan tunggu sampai nilai pH konstan (BSE, 2014).

Oksigen Terlarut (DO), Prosedur pengukuran DO dilakukan dengan menggunakan DO meter, yaitu dengan dengan
memasukkan probe DO ke dalam media uji hingga probe terendam. Gerakkan elektroda di dalam media ke atas atau ke
bawah kemudian baca sebagai mg/L (BSE, 2014).

Nitrat, Pengukuran dilakukan dengan cara, siapkan 1 tabung reaksi dan masukkan 5 ml aquades. Selanjutnya
siapkan 4 tabung unutk tiap-tiap perlakuan, lalu masukkan 5 ml sampel perlakuan. Kemudian tambahkan 0,5 ml brusin 2%
pada tiap tabung reaksi lalu kocok perlahan larutan hingga homogen, selanjutnya tambahkan 5 ml H,SO, secara perlahan
melalui dinding tabung reaksi. Setelah itu diamkan larutan selama 60 menit, lalu scan blanko dengan spectrophotometer
dengan panjang gelombang 410 nm. Setelah itu catat nilai yang tertera pada spectrophotometer.

Orthofosfat, Pengukuran fosfat dilakukan dengan cara, siakan labu erlenmenyer dan tambahkan 25 ml H2SO4 5 N,
2,5 ml (KsbO) C4H40s, 7,5 ml Ammonium molibdat dan 15 ml ascorbic lalu kocok hingga seluruh larutan homogen.
Siapkan tabung 1 tabung reaksi dan masukkan 5 ml aquades. Selanjutnya siapkan 4 tabung unutk tiap-tiap perlakuan, lalu
masukkan 5 ml sampel perlakuan. Lalu tambahkan 0,5 ml larutan reagen pada tiap sampel yang sudah disiapkan dan
diamkan selama 15 menit, lalu scan blanko dengan spectrophotometer dengan panjang gelombang 690 nm. Setelah itu catat
nilai yang tertera pada spectrophotometer.

Analisis Data
Data yang diperoleh dari parameter yang diukur meliputi pertumbuhan kepadatan sel Chlorella sp., laju
pertumbuhan spesifik, pH, suhu, DO, nitrat dan fosfat disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Untuk mengetahui pengaruh
dosis pupuk yang berbeda terhadap pertumbuhan Chlorella sp. dilakukan analisis variasi (ANOVA) dengan menggunakan
uji statistik F. Apabila p<0,05 maka ada pengaruh pemberian pupuk berbeda terhadap pertumbuhan Chlorella sp.
Selanjutnya untuk mengetahui adanya perbedaan antara tiap perlakuan maka dilakukan rentang uji Tuky (Nuryadi et al.
2017).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengamatan pada kepadatan sel Chlorella sp. yang di inokulasi pada media pemeliharaan ikan nila yang

diberi POC limbah ikan patin terjadi pertumbuhan yang signifikan ditandai dengan meningkatnya kepadatan jumlah sel dari
awal hingga akhir penelitian. Pada Tabel 1 merupakan hasil uji analisis variansi (ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan
pemberian POC pada media pemeliharaan P1, P2 dan P3 memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap kepadatan
Chlorella sp. (P < 0,05). Adapun data kepadatan sel Chlorella sp. dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Kepadatan Sel Chlorella sp. Selama Penelitian
Kepadatan sel (sel/ml) 10*

Ulangan

PO P1 P2 P3
1 42.310 68.847 85.609 72.376
2 54.353 60.783 92.351 78.733
3 55.536 62.397 88.538 72.986
Jumlah 152.199 192.027 266.498 224.095

Rata-rata 50.733 + 65772 64.009 + 4153° 89.165 + 3380°  74.698 +3507°
Keterangan : PO = (kontrol); P1 = Pemberian POC 0,875 ml/L ;
P2 = Pemberian POC 2,625 ml/L; P3 = Pemberian POC 5,25 ml/L
Huruf superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)
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Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa nilai pertumbuhan puncak tertinggi hingga yang terendah berdasarkan
huruf superscript dibelakang bahwa nilai total dari setiap kelompok media pemeliharaan adalah untuk urutan tertinggi
dimana perlakuan terbaik terdapat pada P2, yaitu pemberian POC limbah ikan patin sebanyak 2,625 ml/L. Rata-rata
kepadatan sel tertinggi diperoleh pada perlakuan P2 89.165 *+ 3380 sel/ml, sedangkan perlakuan PO menunjukkan
kepadatan terendah 50.733 + 6577 sel/ml. Perlakuan P1 dan P3 menghasilkan nilai kepadatan yang saling berdekatan,
masing-masing sebesar 64.009 + 4153 sel/ml dan 74.698 + 3507 sel/ml. Hasil uji lanjut Tuky nilai rata-rata pertumbuhan
kepadatan Chlorella sp. pada perlakuan P2 menunjukan perbedaan nyata terhadap perlakuan PO, P1 dan P3.
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= 2000
(3]
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Hari Pengamatan

Gambar 1. Grafik Rata-rata Kepadatan Chlorella sp. selama 14 hari penelitian pada masing-masing perlakuan.
Keterangan : a= Fase Lag, b= Fase Eksponensial, c= Fase Stasioner , d= Fase kematian. empat perlakuan berbeda: PO
(kontrol) tanpa POC, P1 penambahan POC 0,875 ml/L, P2 POC 2,625 ml/L, dan P3 POC 5,25 ml/L.

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa kepadatan sel tertinggi terdapat pada hari ke 10 yaitu pada P2 dengan
nilai 10439x10* sel/ml, kemudian diikuti P3 10406 x10* sel/ml , P1 10086 x10* sel/ml dan PO 8953 x10* sel/ml.
Peningkatan dalam fase ini dikarenakan kualitas sel Chlorella sp. berada pada kondisi yang baik, nutrien dan lingkungan
media kultur juga optimum untuk pertumbuhan Chlorella sp. Fase eksponensial terjadi ketika nutrien, pH, dan intensitas
cahaya pada medium tetap dapat memenuhi kebutuhan fisiologis mikroorganisme, memungkinkan mereka untuk
bereproduksi hingga kepadatannya meningkat pesat, menurut Susilowati 2014.

Laju Pertumbuhan Spesifik Chlorella sp.

Hasil uji analisis variansi (ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan pemberian POC dengan dosis yang berbeda
pada media pemeliharaan Ikan nila perlakuan P1, P2 dan P3 memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap laju
pertumbuhan spesifik Chlorella sp.. Data laju pertumbuhan spesifik Chlorella sp. dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Laju Pertumbuhan Spesifik (LPS) Chlorella sp. SelamaPenelitian

Laju Pertumbuhan Spesifik Chlorella sp.

Perlakuan (sel/ml) LPS (sel/ml)
Awal Akhir
PO 20 10,047 0,622 + 0.0006?
P1 20 10,153 0,623 + 0.0006%
P2 20 10,273 0,624 + 0.0006°
P3 20 10,200 0,623 + 0.0006"

Keterangan : Huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Tabel 2 menunjukkan bahwa P2 menghasilkan LPS tertinggi dengan nilai P2 0.624 sel/ml diikuti oleh P1 0,623,
P3 0,623, dan PO sebagai kontrol 0,622 . Hasil Uji Analisis Varians (ANOVA) menunjukkan bahwa penambahan POC
dengan dosis berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap laju pertumbuhan spesifik Chlorella sp. Hasil uji lanjut Tuky
menunjukkan bahwa P2 berbeda nyata dengan PO, P1 dan P3. Pemberian POC limbah ikan patin sebanyak 2,625 ml/L
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menyebabkan meningkatnya kualitas lingkungan yang lebih baik seperti unsur oksigen, pH dan suhu air serta ketersediaan
unsur hara yang meningkat seperti fosfat dan kalium merupakan faktor-faktor mempengaruhi pertumbuhan fitoplankton
yaitu faktor ekternal.

Menurut Eka (2020), laju pertumbuhan suatu makhluk dipengaruhi oleh kebutuhannya akan pakan. Jenis pakan
yang dikonsumsi harus sesuai dengan kebiasaan makan, jika tidak, makhluk tersebut tidak dapat memanfaatkan pakan yang
diberikannya dengan baik, menyebabkan pertumbuhan terhambat atau relatif rendah. LPS menandakan bahwa semakin
tinggi nilai artinya kepadatan sel semakin meningkat dan waktu sel melakukan penggandaan semakin cepat terjadi (Senjaya
et al. 2017). Sehingga LPS berbanding lurus dengan pertumbuhan sel, karena laju pertumbuhan sel yang optimal akan
menghasilkan nilai LPS yang optimal pula (Sigalingging et al. 2019).

Pertumbuhan Bobot Mutlak Ikan Nila
Tabel 3. Rata-rata Bobot Mutlak dan Laju Pertumbuhan Relatif (LPR) Ikan Nila Selama Penelitian

Perlakuan Bobot Mutlak (g/ekor) Laju Pertumbuhan Relatif (g/hari)
PO 1,49 + 0,064 0,52 £ 0,0372
P1 1,63 +£0,041° 0,69 + 0,025°
P2 1,89 +0,035¢ 0,77 £0,017¢
P3 1,74 £ 0,034° 0,70 + 0,036°

Keterangan : PO = (kontrol) tanpa POC ; P1 = Pemberian POC 0,875 ml/L ; P2 = Pemberian POC 2,625 ml/L; P3 =
Pemberian POC 5,25 ml/L;
Huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Tabel 3 menunjukkan bahwa bobot mutlak ikan nila tertinggi diperoleh pada pemberian POC 2,625 ml/L, yaitu
pada P2 1,89 diikuti oleh P3 1,74 , P1 1,63, dan PO 1,49 g/ekor dan laju pertumbuhan relatif ikan nila selama penelitian
sejalan dengan bobot mutlak yang didapatkan, dimana nilai LPR tertinggi juga didapat pada P2, yaitu 0,77 disusul oleh P3
0,70, P1 0,69, dan PO 0,52 g/hari. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan POC, terutama pada konsentrasi 2,625 ml/L
(P2), memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan bobot mutlak dan LPR ikan nila selama penelitian. Nilai-nilai ini
mengindikasikan pengaruh signifikan penambahan POC terhadap pertumbuhan ikan nila. Hasil uji analisis varians
(ANOVA) menunjukkan bahwa penambahan POC dengan dosis yang berbeda memiliki efek nyata (P<0,05) terhadap
bobot mutlak dan laju pertumbuhan relatif ikan nila. Hasil uji lanjut Tuky menunjukkan bahwa P2 berbeda nyata dengan
PO, P1 dan P3. Nilai bobot mutlak dan laju pertumbuhan relatif terendah didapati pada PO (tanpa POC limbah ikan patin).
Hal ini karena dengan tidak adanya tambahan POC menyebabkan tidak ada pula tambahan nutrisi berupa unsur hara untuk
pertumbuhan ikan nila.

Laju pertumbuhan suatu makhluk ditentukan oleh kebutuhannya akan pakan. Jenis pakan yang dikonsumsi oleh
makhluk harus sesuai dengan kebiasaan makan mereka, jika tidak, makhluk tersebut tidak dapat memanfaatkan pakan yang
diberikannya dengan baik, akibatnya pertumbuhan akan terhambat atau relatif rendah (Eka 2020). Hal ini sejalan dengan
adanya penambahan POC yang berbeda pada wadah sejalan dengan pertumbuhan Chlorella sp. yang menjadi pakan
tambahan bagi ikan nila. Pada kedapatan sel Chlorella sp. tertinggi terdapat pada P2 hal ini berbanding lurus dengan
pertumbuhan ikan nila dimana bobot mutlak ikan nila terbaik juga terdapat pada P2, sehingga dapat disimpulkan bahwa
adanya pakan tambahan Chlorella sp. dapat mendukung pertumbuhan ikan nila selama masa pemeliharaan. Pada penelitian
(Rais, 2019) mendapatkan nilai rata-rata pertumbuhan bobot mutlak ikan nila pada pemeliharaan menggunakan pupuk
organik cair limbah tambak sebesar 0,75 g/ekor. Penelitian (Wardana, 2023) mendapatkan hasil nilai rata-rata pertumbuhan
bobot mutlak ikan nila pada pemberian POC limbah ikan patin terhadap biomassa Azolla microphylla pada media
pemeliharaan ikan nila yaitu P2 1,88 g.

Pakan memengaruhi pertumbuhan ikan. Pertumbuhan ikan dapat ditingkatkan dengan pakan yang optimal
(Handajani dan Widodo 2010). Dikarenakan mengandung gizi yang diperlukan ikan, pelet yang diberikan juga sangat
berkontribusi. Firdaus et al. (2018) menyatakan bahwa pengaruh makanan yang diberikan mencakup komposisi, formulasi,
tipe makanan dan bentuk makanan, tingkat/tingkat pemberian makan, dan frekuensi pemberian makan. PF-1000, pakan
ikan nila, memiliki kandungan protein 39-40% (Niode et al., 2017).

Nilai laju pertumbuhan relatif ikan nila tertinggi diperoleh pada perlakuan P2 yaitu penambahan POC limbah ikan
patin sebesar 2,625 ml/L, yaitu sebesar 0,77%/hari. Hal ini karena Chlorella sp. dimanfaatkan oleh ikan nila sebagai pakan
alami sehingga pada perlakuan P2 didapatkan pertumbuhan bobot mutlak ikan nila yang lebih tinggi. Sedangkan rendahnya
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pertumbuhan bobot mutlak Ikan nila pada perlakuan PO tanpa pemberian POC karena pada media pemeliharaan PO
memiliki kelimpahan pakan alami yang rendah sehingga tidak banyak memakan pakan alami sebagai pakan tambahan oleh
ikan nila.

Hasil uji Analisis Variansi (ANOVA) menunjukkan bahwa pemberian POC limbah ikan patin terhadap kepadatan
sel Chlorella sp. berdampak nyata pada pertumbuhan bobot mutlak ikan nila (P<0,05). Selanjutnya hasil uji lanjut Tuky
menunjukkan bahwa perlakuan yang terbaik terdapat pada pemberian 2,625 ml POC limbah ikan patin dengan nilai rata-
rata pertumbuhan bobot mutlak ikan nila sebesar 1,88 g/ekor dan laju pertumbuhan relatif ikan nila sebesar 0,77%/hari.

Parameter Kualitas Air

Kualitas air yang di ukur, yaitu suhu, pH, DO, nitrat dan orthofosfat. Hasil pengukuran kualitas air selama
penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Pengukuran Rata-Rata Parameter Kualitas Air Selama Penelitian

Hasil Pengukuran

Parameter PO Pl P? P3 Referensi
20-35°C
Suhu (°C) 28-29 28-29 28-29 28-29 (Standar Bakumutu PP
No0.82 Tahun 2001)
7,4-8,6
pH 7,0-8,0 7,0-8,0 7,0-8,0 7,1-7,8 (Standar Bakumutu PP
No0.82 Tahun 2001)
6,1-14,5 mg/L
DO (mg/L) 4,9-84 5,4-7,9 5,4-8,1 4,4-8,0 (Standar Bakumutu PP
No0.82 Tahun 2001)
. 5-50 mg/L
(':]'é;al_t) %‘;33; 043133 043168 043-146  (Standar Bakumutu PP
' No0.82 Tahun 2001)
>0,50 mg/L
Or(t;‘]‘;ffl’_s)fat O 064213 064352 064289  (Standar Bakumutu PP
' No0.82 Tahun 2001)

Pengukuran pH selama penelitian pada tiap perlakuan tidak jauh berbeda, yaitu 7,0-8,0. pH termasuk salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi laju pertumbuhan Chlorella sp.. Berdasarkan nilai pH kultur Chlorella sp. dalam keadaan
yang baik sehingga dapat mendukung laju pertumbuhan Chlorella sp. sesuai dengan pendapat Mufidah et al. (2019) bahwa
kisaran nilai pH optimum bagi pertumbuhan Chlorella sp. adalah 7-9. Ikan nila dapat tumbuh dan berkembang dengan baik
di lingkungan perairan dengan derajat keasaman (pH) yang netral atau alkanitas rendah. pH air dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan ikan. Pada suasana dengan pH rendah (keasaman tinggi), kandungan oksigen terlarut akan
berkurang, aktivitas pernapasan meningkat, dan selera makan akan berkurang. Pada suasana dengan pH tinggi, sebaliknya,
kandungan oksigen terlarut akan meningkat. Pertumbuhan dan perkembangbiakkan ikan nila yang optimal membutuhkan
pH berkisar 7-8. Nilai pH berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan selama penelitian pada perlakuan terbaik, yaitu P2
sebesar 6,8-7,8 sehingga dapat dikatakan sesuai dengan standar baku mutu kualitas air berdasarkan SNI 2009 tentang
Produksi benih ikan nila kelas benih sebar, yaitu 6,5-8,5.

Pengukuran DO selama penelitian yaitu berkisar 4,2-9,5 mg/L pada P2 5,4-8,1 mg/L. Pramleonita et al. (2018),
menyatakan kadar DO yang baik dalam budidaya ikan nila yang optimal 6,1-14,5 mg/L, sehingga DO pada wadah
pemeliharaan dikatakan sesuai dengan standar baku mutu berdasarkan SNI 2009 tentang Produksi benih ikan nila (O.
niloticus) kelas benih sebar, yaitu >5 mg/L. Konsentrasi oksigen yang masih dalam kisaran optimum tersebut diduga karena
adanya pengadaan oksigen yang tercukupi dengan penerapan sistem aerasi pada media pemeliharaan, sehingga dapat
mempertahankan nilai oksigen terlarut. Oksigen terlarut yang berada dalam kultur Chlorella sp. berasal dari proses
fotosintesis yang dihasilkan oleh Chlorella sp. Organisme tersebut membutuhkan oksigen untuk energi pertumbuhan dan
perkembangan sel-selnya. Menurut Pratiwi, (2012) Oksigen terlarut yang optimal untuk pertumbuhan Chlorella sp. yaitu
>6,3 mg/L.

’ Pengukuran selama penelitian 0,43- 16,93 mg/L, kandungan nitrat terbaik didapatkan pada perlakuan P2, yaitu
0,43-16,86 mg/L, kadar fosfat terbaik terdapat pada perlakuan P2 dengan jumlah POC limbah ikan patin yang diberikan
sebanyak 2,625 ml/L. Kadar fosfat pada perlakuan P2 sebesar 0,64-3,52 mg/L. Sehingga dapat dikatakan sesuai dengan



8 Berkala Perikanan Terubuk Vol 52 No 1 Februari 2025

Standar Bakumutu PP No.82 Tahun 2001 yang menyebutkan bahwa nitrat yang baik untuk perairan berkisar 5-50 mg/L.
Nitrat (NO3) adalah bentuk utama nitrogen di perairan alami dan merupakan nutrien utama bagi pertumbuhan tanaman dan
alga. Pemberian pakan dengan konsentrasi protein yang tinggi mengakibatkan sisa hasil metabolisme yang tinggi akan
kadar nitrat (NO3). sehingga, POC limbah ikan patin yang diberikan pada setiap wadah pemeliharaan dengan jumlah yang
berbeda dan sisa pakan yang tidak habis dimakan, serta bahan-bahan organik lainnya yang mengandung nitrat dapat
merupakan sumber nitrat yang terukur dalam penelitian ini. Nitrat yang terdapat pada wadah pemeliharaan didapatkan dari
POC limbah ikan patin yang diberi pada awal penelitian dan juga hasil sekresi ikan nila menyebabkan jumlah bahan
organik terlarut dapat menjadi lebih tinggi dalam waktu singkat. Hal ini didukung oleh pernyataan (Sidabutar, 2016)
menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi larutan nitrat yang diberikan maka semakin tinggi jumlah kadar nitrat yang
terkandung pada suatu medium. Nitrat sangat mudah larut dalam air dan bersifat stabil. Senyawa ini dihasilkan dari proses
oksidasi sempurna senyawa nitrogen di perairan. Menurut (Athirah et al. 2013) Nitrat tidak bersifat toksik terhadap
organisme akuatik.

Fosfat juga termasuk komponen penting yang dibutuhkan mikroorganisme untuk dapat bertumbuh dan
berkembang dengan baik. Kadar fosfat yang tinggi mencerminkan produksi organik yang tinggi, baik yang berasal dari
dasar perairan maupun permukaan perairan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pemberian POC limbah ikan patin memberikan pengaruh terhadap kepadatan sel Chlorella sp. pada media
pemeliharaan ikan nila. Pemberian POC limbah ikan patin 2,625 ml/L merupakan perlakuan terbaik terhadap kepadatan sel
Chlorella sp. dengan nilai rata-rata pertumbuhan 88.832 sel/ml dan mampu mendukung kehidupan dan pertumbuhan ikan
nila selama 30 hari pemeliharaan dengan menghasilkan bobot mutlak 1,89 g/ekor dan laju pertumbuhan relatif ikan nila
sebesar 0,77%/hari. Penambahan POC limbah ikan patin juga berpengaruh terhadap parameter kualitas air yaitu pH (7,0-
8,0), oksigen terlarut (5,4-8,1 mg/L), nitrat (0,43-16,8 mg/L) dan fosfat (0,64-3,52 mg/L).

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk pembudidaya sel Chlorella sp. dan pembudidaya ikan nila
untuk menggunakan POC limbah ikan patin pada media pemeliharaan sebanyak 2,625 ml/L. untuk selanjutnya disarankan
melakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan mikro alga yang lain serta menggunakan ikan berbeda.
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